
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Internet video browsing adalah pencarian video dari sumber-sumber yang 

berada pada jaringan internet. Tehnik ini berkembang sangat pesat seiring 

penambahan bandwidth dan penggunaan video dalam berbagai bidang. 

Banyaknya video yang tersimpan dalam media sangat membantu dalam mengatasi 

kebutuhan akan hiburan dan informasi. Akan tetapi usaha yang dibutuhkan untuk 

mencari video yang diinginkan tidaklah mudah jika video yang tersedia sangatlah 

banyak dan beragam. Untuk mengatasi hal ini, video-video tersebut 

diklasifikasikan berdasar kategori tertentu misal, jenis video, waktu, tempat 

pembuatan, dan sebagainya. Kesulitan ini bisa dikurangi dengan cara tersebut.  

Video yang diinginkan  dapat didownload sesuai dengan kategori yang 

telah disediakan. Akan tetapi kendala yang dihadapi adalah besarnya ukuran file 

video, sehingga membutuhkan waktu yang lama untuk mendownloadnya. 

Disamping itu image yang disediakan sebagai representasi suatu video dirasakan 

kurang memberikan informasi yang cukup. Tak jarang timbul kekecewaan karena 

terjadi kesalahan dalam mendownload file video. Oleh karena itu, dibutuhkan 

beberapa bagian video yang benar-benar bisa memberikan gambaran cerita dari 

video tersebut.  

Pengambilan bagian dari video dapat dilakukan secara manual 

menggunakan tool video editing. Hal tersebut tidak efisien karena video yang 

tersedia sangatlah banyak.  Karena itu dibutuhkan suatu mekanisme untuk 

mengambil bagian dari video secara otomatis. Bagian yang diambil tidak boleh 

asal dan harus bisa memberikan gambaran cerita tentang video yang 

bersangkutan. Untuk dapat mengetahui gambaran cerita dari suatu video dengan 

cepat dan tepat dapat dilakukan dengan memanfaatkan daftar isi video. Orang 

yang ingin mendownload video tersebut dapat melihat daftar isinya terlebih 
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dahulu. Dari situ dia dapat memutuskan apakah dia mau mendownload video ini 

atau tidak. 

Bagian video tersebut dapat diperoleh dari video shot dan scene. Secara 

umum shot merupakan pengambilan gambar (perekaman) pada kamera dalam satu 

waktu tanpa berhenti., sedangkan scene merupakan kumpulan dari shot yang 

dapat membangun cerita. Penggunaan shot saja belumlah cukup karena shot 

kurang dapat membangun cerita dibandingkan scene. Identifikasi shot dan scene 

diperlukan untuk mendapatkan kedua elemen tersebut. Dengan identifikasi shot 

dan scene dapat dibentuk suatu daftar isi video yang diharapkan bisa digunakan 

untuk mengetahui gambaran cerita  video yang bersangkutan. Daftar isi tersebut 

kemudian digunakan dalam internet video browing sehingga akan mempermudah 

pada pencarian video. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Dibutuhkan suatu daftar isi dari video untuk mengetahui deskripsi singkat 

dan lengkap suatu video. Dari daftar isi dapat diketahui apa isi sebenarnya video. 

Pembentukan daftar isi video membutuhkan suatu algoritma identifikasi shot dan 

scene. Identifikasi shot akan mencari batas shot pada frame-frame video. Batas 

shot akan ditemukan jika perbedaan suatu frame melebihi threshold yang 

ditentukan. Tetapi shot hanya merupakan cuplikan video yang bersifat fisik dan 

kurang bisa memberikan deskripsi tentang video tersebut. Karena itu beberapa 

shot kemudian dikelompokkan menjadi satu scene jika masih memiliki hubungan 

yang sama secara visual maupun waktu. Inilah tugas identifikasi video scene, 

yaitu mengelompokkan beberapa shot yang memiliki hubungan sama sehingga 

dapat dihasilkan suatu informasi yang berarti tentang video yang bersangkutan. 

Kemudian, hasil pendeteksian tersebut direpresentasikan sebagai daftar isi video 

untuk digunakan pada internet video browsing. 
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1.3 Tujuan Penulisan 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mempelajari dan mengimplementasikan algoritma Twin-Comparison dan 

Intelligent Unsupervised Clustering untuk  mengidentifikasi video shot 

dan scene menjadi sebuah perangkat lunak untuk dimanfaatkan pada 

internet video browsing. 

2. Melakukan analisa aplikasi perangkat lunak yaitu ketepatan hasil deteksi 

yang meliputi jumlah shot dan scene yang dihasilkan,  jumlah scene dan 

shot yang salah dan benar, waktu pemrosesan,  serta pengaruh jenis video 

(video dengan karakter cepat atau lambat).   

 

1.4 Batasan Masalah 

Permasalahan dalam tugas akhir ini, memiliki batasan sebagai berikut: 

1. Hanya menangani video digital dengan format AVI, MPEG, dan Real 

Video, WMV. 

2. Pendeteksian dilakukan hanya pada frame, dan tidak berdasarkan pada 

audio. 

3. Video yang digunakan adalah video berwarna (bukan hitam putih). 

4. Tidak membahas encoding dan decoding video secara keseluruhan. 

 

1.5 Metodologi Pemecahan Masalah 

Metodologi penyelesaian masalah dalam penyusunan tugas akhir ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Studi literatur, tahap menambah wawasan dari buku, artikel, terutama dari 

naskah-naskah yang tersedia di internet dan sumber-sumber lainnya yang 

berhubungan dengan identifikasi shot dan scene video.   

2. Perumusan masalah, tahap mengenali masalah yang dikaji sebagai hasil 

dari studi literatur.  Yaitu mencari penyebab sulitnya mendapatkan video 

yang tepat yang sesuai dengan keinginan.  
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3. Pengumpulan data, tahap mencari dan mengumpulkan data yang 

menunjang tugas akhir ini. Yaitu dengan mencari berbagai video yang 

dapat mewakili beberapa jenis video yang ada. 

4. Analisa kebutuhan, tahap mengidentifikasi domain masalah, kebutuhan 

perangkat lunak yaitu untuk mengidentifikasi shot dan scene video dengan 

inputan beberapa jenis format video sehingga akan dihasilkan suatu bentuk 

informasi tentang shot dan scene video. 

5. Desain, tahap merancang perangkat lunak yang akan dibangun. Yaitu 

dengan mendefinisi berbagai teknik dan prinsip yang diperlukan untuk 

implementasi algoritma shot dan scene video.  

6. Implementasi, tahap dimana hasil analisa dan desain diimplementasikan 

dalam suatu bahasa pemrograman.  

7. Pengujian, mengujicobakan aplikasi perangkat lunak menggunakan dataset 

yang ada dengan memasukkan parameter-parameter pengujian. Dataset 

berupa file video yang dapat mewakili jenis-jenis video yang ada, dengan 

format yang telah ditentukan pada batasan masalah. 

8. Analisa hasil. Yaitu analisa terhadap ketepatan hasil deteksi yang meliputi 

jumlah scene dan shot yang salah dan benar, waktu pemrosesan, jumlah 

shot dan scene yang dihasilkan, serta pengaruh jenis video (video dengan 

karakter cepat atau lambat). 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Tugas Akhir ini disusun dengan sistematika pembahasan sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi latar belakang, perumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan pembahasan, metodologi penyelesaian masalah dan 

sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI  

Bab ini memuat penjelasan mengenai teori dasar video, 

histogram warna, konsep twin-comparison, serta Intelligent 

unsupervised clustering 
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BAB III ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM 

Membahas tentang analisa kebutuhan dan perancangan awal 

sistem dengan metode RUP menggunakan bahasa 

pemodelan UML 

BAB IV IMPLEMENTASI DAN ANALISA HASIL 

Bab ini memuat implementasi aplikasi yang dibangun, 

melakukan uji keakuratan dan evaluasi terhadap analisa 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian tugas akhir 

ini dan saran-saran untuk pengembangan lebih lanjut. 

 

  


